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BAB IV 

 

ANALISIS KOMPARATIF METODE IJTIHAD MAJELIS TARJIH  DAN 

TAJDID MUHAMMADIYAH DAN METODE IJTIHAD LEMBAGA 

BAHSTUL MASAIL NAHDLATUL ULAMA MENGENAI HUKUM ABORSI 

 

A. Analisis Metode Ijtihad Majelis Tarjih Dan Istinbat Hukum Lembaga 

Bahstul Masail Tentang Aborsi. 

1. Metode Ijtihad Majelis Tarjih & Tajdid  Mengenai Aborsi  

  Majelis Tarjih & Tajdid merupakan lembaga pemecahan masalah 

faktual yang dimiliki oleh Muhammadiyah. Pentarjihan ini dilakukan 

dengan al-Qur’an dan al-Hadits yang menjadi rujukannya. Dan tidak 

mengikatkan diri kepada suatu madzhab. Lebih tepatnya pentarjihan 

ulang, jadi forum ini tidak mengambil pendapat para fuqaha melainkan 

menggali dan menemukan hukum sendiri. Meski dalam ayat, nash dan 

hasilnya pun sama dengan pendapat ulama sebelumnya.  

  Aborsi menjadi salah satu sasaran Muhammadiyah dalam hal 

mu’amalah lebih fleksibel, tidak seketat dalam hal ibadah. Persoalan-

persoalan atau masalah-masalah mu’amalah duniawiyah bagi 

Muhammadiyah memegang prinsip ajaran Islam, sesuai dengan sabda 

Nabi: ‚Antum a’lamu bi umuri dunya-kum (kamu lebih tahu masalah 

duniamu)‛. Hal lain yang menjadikan landasan Muhammadiyah tentang 

kelenturan dalam bidang mu’amalah duniawiyah, dikarenakan 

persoalan-persoalan ini terus berkembang, sejalan dengan perkembangan 

zaman itu sendiri.  
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  Aborsi atau abortus secara bahasa berarti keguguran, 

pengguguran kandungan atau membuang janin. Dalam arti yang lebih 

rinci, abortus ialah ‚keadaan di mana terjadi pengakhiran atau ancaman 

pengakhiran kehamilan sebelum fetus hidup di luar kandungan. 

  Menurut para ahli medis, ada dua macam aborsi atau abortus. 

Pertama, abortus spontaneus, yaitu abortus yang terjadi secara spontan 

atau tidak disengaja. Abortus spontaneus bisa terjadi karena salah satu 

pasangan berpenyakit kelamin, kecelakaan, dan sebagainya. Kedua, 

abortus provocatus, yaitu abortus yang disengaja. Abortus provocatus 

ini terdiri dari dua jenis, yaitu abortus artificialis therapicus dan abortus 

provocatus criminalis. Abortus artificialis therapicus adalah abortus 

yang dilakukan oleh dokter atas dasar indikasi medis, yakni apabila 

tindakan abortus tidak diambil bisa membahayakan jiwa ibu. 

Sedangkaan abortus provocatus criminalis adalah abortus yang 

dilakukan tanpa dasar indikasi medis. Misalnya, aborsi yang dilakukan 

untuk meleyapkan janin dalam kandungan akibat hubungan seksual di 

luar pernikahan, atau mengakhiri kehamilan yang tidak dikehendaki. 

  Dalam menyelesaikan masalah abortus ini, kelihatannya 

Muhammadiyah sudah cukup maju dibandingkan dengan para ahli fikih 

dan ahli tafsir terdahulu. Adapun dalil yang dijadikan dasar untuk 

menetapkan proses kejadian manusia adalah sebagai berikut: 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

 علقة النطفة خلقنا ثم( 21) مكين قرار فى نطفة جعلنه ثم( 21)طين من سللة من الأنسن خلقنا ولقد

 أحسن الله فتبارك.ءاخر خاقا انشأنه ثم لحما العظم فكسونا اعظم المضغةة فخلقنا مضضغة العلة فخلقنا

(21)االلخلقين  

‚Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 

saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu 

mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). 

Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu 

segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal 

daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu 

Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia 

makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Allah. 

Pencipta Yang Paling Baik‛ (QS. Al-Mu’minun: 22-14). 
 

 مثل مضغة يكون ثم ذلك، مثل علقة يكون ثم نطفة، يوما اربعين امه بطن فى خلقه يجمع احدكم ان
 (لمسلم واللفظ عليه متفق) الروح فيه وينفخ الملك اليه يرسل ثم ذلك،

 
‚Bahwasanya salah seorang kamu dihimpun dapam perut ibunya 

selama 40 hari dalam bentuk air mani, kemudian selama 40 hari 

berikutnya dalam bentuk segumpal darah, kemudian 40 hari 

berikutnya dalam bentuk segumpal daging, kemudian Malaikat 

diutus kepadanya untuk meniupkan ruh‛. (HR. Muttafaq ‘alaih, 

dengan lafazh Muslim). Hadits Nomor 3208 

 

  Ketika memahami teks al-Qur’an dan al-Hadis di atas, 

Muhammadiyah telah menggunakan analisis ilmu pengetahuan modern 

di bidang ilmu kedokteran dan ilmu-ilmu lainnya, termasuk filsafat. 

Berdasarkan pemahaman yang multi disipliner itu, Muhammadiyah 

berpendapat bahwa pengguguran kandungan sejak pembuahan 

hukumnya haram. Hal ini berarti, bahwa usia kandungan empat bulan 

atau 120 hari, seperti dijelaskan dalam Hadis di atas tidak dianggap 

sebagai batas kehidupan manusia. Oleh karena itu, Muhammadiyah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

tidak begitu saja menerima penjelasan yang terdapat dalam Hadis Nabi 

tentang ‚peniupan ruh‛ itu. 

  Secara eksplisit Hadits itu menyatakan bahwa pada usia 40 hari 

yang ketiga (120 hari) dari proses kejadian manusia, Allah mengutus 

Malaikat untuk meniupkan ruh kepada janin yang ada dalam rahim 

ibunya. Namun Muhammadiyah tidak menerima pendapat bahwa ruh 

dalam Hadits itu berarti nyawa yang menyebabkan janin menjadi hidup 

(Hadits di atas diartikan peniupan ruh itu sebagai nyawa untuk hidup, 

Muhammadiyah tidak sependapat dengan itu). Alasan yang 

dikemukakannya adalah bahwa kenyataan menunjukkan bahwa 

pembuahan itu sendiri telah dinyatakan hidup kemudian berkembang 

menjadi ‘alaqat, dan berikutnya menjadi mudghat sampai 120 hari. 

  Menurut Muhammadiyah, ruh yang ditiupkan oleh Malaikat ke 

dalam janin yang telah berusia empat bulan itu bukanlah ruh hayati, 

melainkan adalah ruh insani. Pemahaman dan penalaran seperti ini 

menarik untuk dianalisis lebih lanjut. Kelihatannya, penalaran 

Muhammadiyah dalam hal ini telah dipengaruhi oleh pemikiran ahli 

filsafat Islam dan ahli kedokteran. Dalam filsafat Islam, jiwa itu 

bukanlah hayat. Manusia, dalam konsep filsafat Islam terdiri dari tiga 

unsur: tubuh, hayat dan jiwa. Dengan demikian, hayat itu saja sudah ada 

sejak terjadinya pembuahan, bukan setelah janin berusia empat bulan. 

Pengaruh filsafat Islam lainnya terhadap pemikiran Muhammadiyah juga 

dapat dilihat dalam memahami ayat al-Qur’an dan al-Hadis tentang 
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proses kejadian manusia itu, bahwa sebagaimana diketahui para filosof 

muslim tidak segan-segan mentakwil teks al-Qur’an dan al-Hadis sesuai 

dengan jalan pikiran mereka. 

  Tegasnya, dengan melalui analisis di atas, Muhammadiyah 

berpendapat bahwa abortus provocatus criminalis sejak terjadinya 

pembuahan hukumnya haram. Sedangkan abortus artificialis therapicus 

atau abortus provocatus medicinalis dapat dibenarkan dalam keadaan 

darurat, terutama karena adanya kekhawatiran atas keselamatan ibu 

waktu mengandung. Argumentasi lainnya adalah sebagai berikut: 

 (291: البقرة... )التهلكة الى بايديكم ولاتقتلوا

‚Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan…‛(QS. al-Baqarah:195). 1 

 

 (19:النساء) رحيما بكم كان الله ان انفسكم ولاتقتلوا

‚Dan janganlah kamu membunuh dirimu: sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu‛ (QS. Al-Nisa’:19).2 
 

 ( 271:البقرة) عليه اثم فلا ولاعاد باغ غير اضطر فمن

 

‚Maka barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) 

sedang ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui 

batas, maka tidak ada dosa baginya‛ (QS. Al-Baqarah:173) 3 

 

  Selain ayat-ayat al-Qur’an di atas, Muhammadiyah juga 

menggunakan kaidah fiqhiyah, sebagai berikut: 

                                                             
1 Departemen Agama RI, Al Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Bandung : Diponegoro, 

2013), 30 
2 Ibid, 83 
3 Ibid, 26 
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 المحضورات تبيح الضرورات

‚Keadaan memaksa menjadikan bolehnya yang terlarang.‛  

 أخفّهما تكاب بار ضرارا أعظمهما روعى مفسداتان تعارضا اذا

‚Jika berbenturan antara dua mafsadat, maka harus diperhatikan 

yang peling besar madharatnya dengan cara mengerjakan yang 

paling ringan madharatnya‛.  

 

  Berdasarkan argumentasi Muhammadiyah di atas, dapat 

dikatakan bahwa menyelamatkan ibu, yang eksistensinya sudah jelas 

dan sudah mempunyai hak dan kewajiban, harus didahulukan daripada 

menyelamatkan janin yang belum dilahirkan. Pengguguran janin dengan 

kesengajaan seperti itu adalah madharat, namum kematian ibu 

disebabkan menyelamatkan janin juga adalah madharat. Madharat yang 

kedua jauh lebih besar daripada yang pertama. Kematian ibu akan 

membawa dampak yang tidak baik bagi keluarga yang ditinggalkannya. 

Oleh karenanya diperbolehkan melakukan aborsi dalam kondisi darurat 

seperti itu.  

2. Metode Istinbat Hukum Lembaga Bahtsul Masail Tentang Aborsi  

  Istinbath hukum di kalangan Nahdlatul Ulama bukan mengambil 

hukum secara langsung dari sumber aslinya, yaitu al-Qur'an dan Sunnah 

akan tetapi sesuai dengan sikap dasar bermazhab-mentathibkan 

(memberlakukan) secara dinamis nash-nash fuqaha dalam konteks 

permasalahan yang dicari hukumnya. Dalam memahami Islam, NU 

terkesan sangat berhati-hati dan tidak mau memecahkan masalah 

keagamaan yang dihadapi dengan langsung merujuk kepada al-Qur’an 
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maupun Sunnah. Salah satunya yakni praktik aborsi yang kian marak di 

Indonesia.  

Hukum Aborsi dalam putusan Bahtsul Masail menjadi hal yang 

khilafiyah. Dalam pelaksanaan musyawarah, para musyawarah boleh 

berpendapat namun harus ada pendapat fuqaha yang mendukung 

sebelumnya. Yang pertama aborsi dilakukan setelah peniupan Roh, para 

Fuqaha sepakat atas haramnya pengguguran janin setelah janin berusia 

empat bulan didalam perut ibunya. Karena pada usia itu telah ditiupkan 

roh kepadanya sebagai mana hadits nabi SAW yang artinya:  

 مضغة يكون ثم ، ذلك مثل علقة يكون ثم ، نطفة يوما أربعين أمه بطن في خلقه يجمع أحدكم نإ
 وأجله وعمله رزقه بكتب:  كلمات بأربع ويؤمر الروح فيه فينفخ ، الملك إليه الله يرسل ثم ، ذلك مثل

 4سعيد أو وشقي

 

‚Kejadian seorang itu dikumpulkan di dalam perut ibunya selama 
empat puluh hari. Setelah genap empat puluh hari kedua, 
terbentuklah segumpal darah beku. Manakalah genap empat 
puluh hari ketiga, berbahlah menjadi segumpal daging. 
Kemudian Allah Ta’ala mengutus seorang malaikat untuk 
meniupkan roh serta memerintahkannya supaya menulis empat 
perkara, yaitu ditentukan rizki, waktu kematian, amal serta 
nasibnya, baik mendapat kecelakaan atau kebahagiaan.‛ 

 

 Hadits lain yang artinya :  

‚Anas bin Malik secara marfu’, ‚Allah Ta’ala mengutus Malaikat ke 
dalam rahim. Malaikat berkata, ‚Wahai Tuhan! Ia sudah berupa darah 
beku. Begitu juga setelah berlalu empat puluh hari, Malaikat berkata 
lagi, Wahai Tuhan! Ia sudah berupa segumpal daging. Apabila Allah 
Ta’ala membuat keputusan untuk menciptakaannya menjadi manusia, 
maka Malaikat berkata, Wahai Tuhan!Orang ini akan diciptakan 
menjadi laki-laki atau perempuan? Celaka atau bahagia?Bagaimana 
rezekinya serta bagaimana pula ajalnya? Semuanya dicatat semasa 
dia berada di dalam perut ibunya.‛ 

                                                             
4 Ibid. 424 
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  Dalam masalah ini tidak ada perbedaan pendapat karena hukum 

dasarnya adalah bahwa membunuh jiwa yang diharamkan secara syari’at 

tidak boleh hukumnya dengan alasan apapun, karena Allah SWT 

berfirman : 

  (22لحق )ولا تقتلوا النفس التى حرم الله ألا با

‚dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang 

benar….‛  

 

  Apabila dihadapkan dengan dua alternatis atau masalah yang 

sulit dipecahkan karena mengandung larangan, maka ia harus melakukan 

salah satu masalah yang lebih sedikit resikonya dari yang lainnya. 

Sebagai mana qaidah fiqihiyah yang berbunyi : 

 أخفهما بارتكاب ضررا أعظمهما روعي نمفسدتا تعارض اذا

 ‚Apabila terdapat dua hal yang merusak saling bertentangan, 

maka harus dihindari yang lebih besar bahayanya, dengan 

melakukan yang lebih ringan resikonya.‛ 
 

  Jadi keselamatan ibu yang diutamakan dari pada nyawa janinnya, 

inilah darurat yang dimaksudkan oleh para fuqaha dalam NU. Namun 

dari beberapa pendapat itu mayoritas fuqaha syafi’iyyah membolehkan 

pengguguran janin sebelum peniupan roh asal berdasarkan alasan yang 

kuat dan masuk akal, akan tetapi jika tidak ada alasan yang masuk akal 

atau sebab yang kuat maka tidak diperbolehkan. 

  Inilah yang menjadi pembeda antara Muhammadiyah dan NU, 

Muhammadiyah yang cenderung untuk mentarjih ulang al-Qur’an dan 
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al-Hadist, sedangkan NU yang tidak menghilangkan budaya 

bermadzhab. Meski akan menghasilkan hukum yang sama yakni aborsi 

dilarang ketika sudah mencapai umur 120 hari tanpa sebab yang masuk 

akal (indikasi medis). 

 

B. Persamaan Dan Perbedaan Metode Ijtihad Yang Digunakan Oleh Majelis 

Tarjih Dan Tajdid Muhammadiyah  Dan Lembaga Bahstul Masail Nahdlatul 

Ulama Dalam Penerapan Hukum Aborsi  

 

1. PERSAMAAN 

a. Majelis Tarjih Dan Tajdid Muhammadiyah Dan Lembaga Bahtsul 

Masail Nahdlatul Ulama 

a) Memakai hadits nabi Muhammad SAW, pendapat ini 

disepakati oleh fuqoha’ baik dari kalangan para imam yang di 

anut oleh Majelis Tarjih & Tajdid Muhammadiyah dan 

Lembaga Bahstul Masail Nahdlatul Ulama,keduanya 

mengharam hukumnya melakukan aborsi setelah ditiupkannya 

ruh pada usia janin 40 bulan berdasarkan pada fakta bahwa 

allah meniupkannya ruh ketika janin berusia 40 bulan 

berdasarkan hadist yang diriwayatkan Abdullah bin mas’ud 

bahwasannya nabi SAW bersabda ‚ sesungguhnya setiap kamu 

kamu terkumpul kejadadiannya dalam perut ibumu selama 

empat puluh hari dalam bentuk nuthfah kemudian dalam bentuk 

alaqoh kemudian muthghoh selama itu juga kemudian ditiupkan 

roh kepadanya. HR. Bukhori Muslim, Abu Daud, Ahmad dan 
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Tirmidzi. Maka dari itu, aborsi setelah kandungan berumur 4 

bulan adalah haram, dikarenakan membunuh makhluk yang 

sudah bernyawa, dan ini termasuk kategori pembunuhan yang 

keharamannya antara lain : didasarkan dalil-dalil syar’I berikut 

firman Allah SWT : ‚ Dan janganlah kamu membunuh anak-

anak kamu karena kemiskinan. Kami akan memberikan rejeki 

kepada mereka dan kepadamu, QS. Al- An’am: 212.  

 Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena 

kemiskinan. Kami akan member rizki kepadamu Q.s al-Ira 

(17):31 

 Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya) melainkan dengan alasan yang benar 

(menurutsyara’) QS.Al-Isra (17) 33. 

 ‚dan apabila bayi-bayi yang dikubur hidup-hidup ditanya 

karena dosa apakah ia dibunuh. Berdasarkan dalil-dalil ini maka 

haram hukumnya pada kandungan yang berusia empat bulan, 

sebab dalam keadaan yang demikian aborsi itu adalah tindakan 

kejahatan pembunuhan yang diharamkan oleh Islam. 

b. Menetapkan hukum kasus yang baru. 

  Majelis Tarjih & Tajdid Muhammadiyah dan Lembaga 

Bahstul Masail Nahdlatul Ulama, ketika menemui kasus yang baru 

seiring dengan perkembangan zaman dan pesatnya teknologi di 

berbagai bidang dan kebetulan beramaan dengan ini tidak 
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ditemukan dasar hukum dari al-quran maupun hadist maka lembaga 

ini menggunakan pendekatan istimbatul hukmi untuk menghasilkan 

produk hukum baru dan di sahkan secara kolektif
5
. 

c. Memakai dalil yang dianggap paling kuatkedudukannya. 

  Produk hukum yang dimiliki oleh Majelis Tarjih & Tajdid 

Muhammadiyah dan Lembaga Bahstul Masail Nahdlatul Ulama. 

Dengan banyaknya literatr ulama terdahulu dan banyaknya imam-

imam mujtahid yang dianut oleh dua lembaga ini, maka ketika 

muncul sebuah study kasus dan kebetulan tidak ditemukannya 

referensi baik dari Al-qur’an dan hadits maka yang dilakukan 

dengan pendekatan hukum dengan mengambil pendapat-pendapat 

ulama yang lebih unggul dan mayoritas pendapatnya. Tentunya 

dengan mempertimbangkan beberapa aspek, dari segi kapasitas dan 

kredibilitas keilmuannya.  

2. PERBEDAAN 

A. Majelis Tarjih&Tajdid Muhammadiyah 

a. Hukum terdahulu bisa dihapus jika ada dalil yang lebih kuat 

untuk dijadikan hukum.
6
 

b. Tidak memakai fatwa ulama terdahulu sebagai rujukan 

melainkan mengadakan pentarjihan ulang. 

                                                             
5Hasil wawancara dengan Bpk Muhammad Shaleh, M.Pd (Sekjen Majelis Tarjih Malang) di 

kediaman beliau di JL, sigura-gura No 19A (tanggal10 Mei 2015) 
6Wawancara ini di lakanakan di Uniersitas MUHAMMADIYAH, Bpk Muhammad Fathoni 

M.PD (Ketua MajelisTarjih Malang), tanggal 18 mei 2015  
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c. Proses dalam pengambilan hukum. Peradapan kehidupan 

masyarakat yang semakin komplek, maka demikian pula produk 

hukum dituntut untuk menjawab berbagai permasalahan umat, 

maka Majlis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah merumuskan 

dengan ijtihad secara koletif, dan tidak diperkenankan membuat 

putusan secara parsial. keputusan terebut sebagai fatwa yang 

harus di ikuti oleh pengikutnya.Hal ini menunjukkan bahwa 

Majlis Tarjih Muhammadiyah dalam strukturalnya sangat tertib 

dan dipatuhi. 

B.  Lembaga Bahstul Masail Nahdlatul Ulama  

a. Lebih mengutamakan Memakai fatwa atau keputusan ulama 

terdahulu. Sejak berdirinya lembaga ini, sampai sekarang dalam 

rangka istimbatul hukmi menjawab persoalan masyarakat 

sangat rajin sekali mengadakan perkumpulan para tokoh-tokoh 

ahli fiqih baik di tinggat bawah ( ranting) maupun pusat yang 

terkenal dengan itilah LBM NU ( Lembaga Bahul Masaail) 

maupun di pondok pesantren, dan hasil dari kajian ini dapat 

dijadikan sebagai fatwa, dan boleh di fatwakan secara parsial 

tanpa memohon persetujuan kepada pengurus pusat (PBNU) hal 

ini yang terkadang sering berbenturan dengan kepengurusan di 

pusat. Karena dianggap telah mewakili ulama dengan produk 

hukumnya, karena telah memenuhi standar kapasitas dan 
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kredibilitas keluasan ilmu yang dimilikinya, walaupun, secara 

structural berada di tingkatbawah (suriyah ranting NU)  

b.  Kitab – kitab yang dipakai dominan dari kalangan Imam Syafi’i. 

Yang kebanyakan di pakai sebagai rujukan oleh para ulama di 

dalamnya, dan mayoritas warga Nahdlatul Ulama berkiblat 

pada imam As-Syafi’i.
7
 

c.  Proses dalam pengambilan hukum. Didalam Lembaga bahstul 

Masail disini sangat berbeda dengan apa yang sudah dilakukan 

dengan Majlis Tarjih & Tajdid Muhammadiyah, dikarenakan 

dalam Bahstul Masail secara kelembagaan baik dari ranting, 

wilayah, wakil cabang, cabang dan pusat, mereka diberikan 

kewenangan untuk memunculkan prodak hukum yang nantinya 

prodak hukum tersebut akan di patuhi oleh seluruh umat 

pengikutnya dan hasilnya akan langsung di fatwakan kemudian 

dijadikan sumber hukum yang sah.  

                                                             
7Wawancara pada KH. Ali Maghfur, ketua LBM di PWNU (tanggal 06 mei 2015) di kediaman 

beliau 

JL.Rungkut Menanggal III/7a Surabaya (PP. Mambaul Falah)  


